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ABSTRAK 

Tarbiyah , Rif’atut. 2021 Peran Guru Akidah Akhlaq dan Guru Bimbingan 

Konseling dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Al-

Ibrohimi Manyar Gresik. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dra. Hj. Chalimatus Sa’diyah, M.Pd.I. Pembimbing 

2: Ika Anggraheni, S.Pd, M.Pd 

Kata Kunci: Peran Guru, Pembinaan, Kedisiplinan Siswa 

Seiring dengan perkembangan zaman, peran guru dimasa kini telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Selain mengajar, guru juga 

dituntut untuk membina siswa. Guru akidah akhlaq memiliki tugas yang cukup 

berat selain memberikan pendalaman ilmu aklaq dan begitu juga dengan guru 

bimbingan konseling tidak hanya memberikan bimbingan pada konseling siswa. 

Akan tetapi kedua guru ini memiliki tugas dalam membina kedisiplinan siswa. 

Tentu tugas ini menjadi berat untuk guru akidah akhlaq dan guru bimbingan 

konseling. karena dalam membina kedisiplinan siswa agar sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan tentunya butuh usaha dan perjuangan yang cukup besar. Jika 

dilihat pada masa saat ini, kondisi sikap siswa cenderung banyak perubahan 

terutama pada kedisiplinan. Mereka tidak mematuhi tata tertib yang ada di 

sekolah , dengan begitu dibutuhkan peran guru akidah akhlaq dan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru akidah 

akhlaq dan guru bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa kelas 

XII MA AL-Ibrohimi Manyar Gresik, mengetahui proses penerapan pembinaan 

kedisiplinan siswa oleh guru akidah dan guru bimbingan konseling di kelas XII 

MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik, untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan strategi guru akidah akhlaq dan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa di keleas XII MA Al-

Ibrohimi Manyar Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis pendekatan studi kasus. Dalam pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam 

pengecekan keabsahan data dengan cara uji kepercayaan, transferability, 

dependability dan confirmability. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha guru dalam pembinaan 

kedisiplinan siswa berupa perencanaan guru dalam membuat pedoman, 

pemilihan progran yang terdiri atas apel pagi, upacara bulanan, pramuka dan 

memberian motivasi belajar, menentukan sasaran dan memberikan sosialisasi. 

Dalam proses penerapan guru mmebuat tujuan pelaksaan program kedisiplinan, 

pelaksaan kegiatan disiplin dan pembelajaran. Faktor pendukung dalam 

pembinaan kedisiplinan siswa adalah program kegiatan sekolah yang 

mendukung, kerja sana semua warga sekolah dengan baik dan peran aktif kerja 

sama guru dan orang tua terhadap perkembangan siswa dengan baik. Adapun 

penghambat dari pembinaan kedisiplinan siswa yaitu adanya kerja sama orang 

tua yang kurang baik, pengawasan guru dengan siswa yang terbatas dan 

pengaruh pergaulan dari teman-temannya. 

Sebagai saran adalah tetap menjalankan tgas dan perannya saat ini yaitu 

sebagai motivator, pembimbingan dan menjadi suri tauladan yang baik. Guru 

senantiasan meningkatkan pembinaan kedisiplinan sehingga mampu 

penghasilkan penerus baru yang dapat berguna di sama sekarang dan di masa 

yang akan datang.  
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ABSTRAK 

Tarbiyah , Rif’atut. 2021 The Role of Akidah Akhlaq Teachers and Counseling 

Guidance Teachers in Discipline Development for Class XII 

Students of MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik. Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

Islamic University of Malang. Advisor 1: Dra. Hj. Chalimatus 

Sa'diyah, M.Pd.I. Advisor 2: Ika Anggraheni, S.Pd, M.Pd 

Kata kunci: Teacher's Role, Coaching, Student Discipline 

Along with the times, the role of the teacher today has experienced very rapid 

development. In addition to teaching, teachers are also required to foster students. 

Akidah akhlaq teachers have a fairly heavy task in addition to providing deepening 

of moral knowledge and so also with counseling guidance teachers not only 

providing guidance on student counseling. However, these two teachers have a duty 

in fostering student discipline. Of course, this task becomes difficult for teachers of 

aqidah akhlaq and teachers of counseling guidance. because in fostering student 

discipline so that it is in accordance with the expected goals, of course it takes 

considerable effort and struggle. When viewed at this time, the condition of student 

attitudes tends to change a lot, especially in discipline. They do not comply with the 

rules that exist in schools, so the role of aqidah akhlaq teachers and counseling 

guidance teachers is needed in fostering student discipline. 

The purpose of this study was to determine the role of aqidah akhlaq teachers and 

counseling guidance teachers in fostering discipline for class XII students of MA 

Al-Ibrohimi Manyar Gresik, knowing the process of implementing student 

discipline development by creed teachers and counseling guidance teachers in class 

XII MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik, to find out the supporting and inhibiting 

factors in implementing the strategy of aqidah akhlaq teachers and counseling 

guidance teachers in fostering student discipline in class XII MA Al-Ibrohimi 

Manyar Gresik. This research uses a qualitative approach with a case study 

approach. In collecting data, this study used the methods of observation, interviews 

and documentation. Meanwhile, in checking the validity of the data by means of 

trust, transferability, dependability and confirmability tests. 

The results of this study indicate that the teacher's efforts in fostering student 

discipline are in the form of teacher planning in making guidelines, program 

selection consisting of morning apples, monthly ceremonies, scouts and providing 

learning motivation, setting goals and providing socialization. In the process of 

implementing the teacher, the goal of implementing a disciplinary program is to 

carry out disciplinary and learning activities. Supporting factors in fostering 

student discipline are the school's supportive program of activities, the good work 

of all school members and the active role of teacher and parent cooperation in the 

development of students properly. The obstacles to fostering student discipline are 

the lack of good parental cooperation, limited teacher supervision with students 

and the influence of association from friends. 

As a suggestion is to continue to carry out their current duties and roles, namely 

as a motivator, mentoring and being a good role model. Teachers always improve 

disciplinary development so that they are able to produce new successors who can 

be useful now and in the future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan pada peserta didik merupakan suatu hal yang  penting oleh 

setiap manusia dalam proses  pendidikan. Oleh karena itu pendidikan memliki 

beberapa fungsi yaitu dengan menjadikan perilaku dalam setiap perbuatan yang 

dilakukan manusia menjadi baik dan beradap. Selain itu,  dapat mengidentifikasi 

berbagai permasalahan dalam hidup yang baik maupun buruk di sekolah. 

Sasaran dari pendidikan akhlaq yaitu guru, pengawai atau yang ada pada satuan 

lembaga tertentu. Semua warga sekolah menjadi sasaran pendidikan akhlaq 

mulai dari atasan sekolah, guru, staff, maupun peserta didik . Dengan adanya 

pendidikan akhlaq diharapkan setiap individu memiliki keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT, berakhlaq mulia dan memiliki kepribadian yang sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. Dengan demikian tujuan pendidikan akhlaq 

adalah untuk menumbuh kembangkan akhlaq yang mulia dan karakter peserta 

didik secara terpadu, utuh dan seimbang. Melalui pendidikan akhlaq tersebut 

peserta didik mampu diharapkan untuk menggunakan pengetahuannya dalam 

mengkaji, menginternalisasi serta mempersonalisasi akhlaq yang di mulai dalam 

kehidupan sehari-hari. (Muslich. 2011:86) 

Hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi bebeerapa faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Dalam hal ini kedisiplinan yang berkaitan 

dengan aturan dan juga ketertiban menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Peningkatan mutu yang ada dalam pendidikan salah satunya 

adalah melalui pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran ini dipengaruhi oleh dua komponen yaitu guru dan siswa. Terkait 

dengan mengajar, guru bertugas menyampaikan pelajaran kepada siswanya agar 
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siswa lebih faham dan mengerti dengan baik tenang materi yang telah di 

sampaikan.(Hamalik 2013: 124) 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapatkan imbuan ke-an 

yang mempunyai makna hal atau keadaan. Kedisiplinan merupakan salah satu 

dari prilaku yang harus dimiliki oleh setiap individu murid yang ada di sekolah. 

Dalam hal ini seorang siswa akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 

apabila siswa tersebut bisa disiplin dalam menaati berbagai peraturan yang ada 

di sekolah tersebut, terutama pada kedisiplinan. Kedisiplinan juga tidak akan 

tumbuh dengan begitu saja, akan tetapi perlu pembinaan melalui kebiasaan, 

pendidkan dan latihan dari guru maupun orang tua.  

Dalam perjalanan pendidikan seperti sekarang ini, pendidikan bagi 

peserta didik merupakan suatu hal yang sangat perlu dibina pada setiap lembaga 

pendidikan. Guru dalam bidang pembinaan kedisiplinan di sekolah dilimpahkan 

kepada guru Akidah akhlaq sebab guru akidah akhlak juga menjadi salah satu 

peran dalam membentuk dan membina kedisiplinan peserta didiknya agar 

menjadi baik dan menjadi insan yang berakhlaqul karimah. Dengan karakter dan 

sikap peserta didik yang berbeda-beda guru akidah tidak melakukan tugas itu 

dengan sendirian, akan tetapi dibantu oleh rekan-rekan yang ada di lembaga 

tersebut. Guru yang berperan penting dan begitu juga sangat membantu dalam 

guru akidah menjalankan tugasnya adalah guru Bimbingan Konseling. Sebab 

guru bimbingan konseling merupakan guru yang sangat banyak berinteraksi 

langsung dengan peserta didik di sekolah, baik mulai dari menangani, 

membimbing dan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh peserta 

didiknya. 

Dalam hal ini guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling. yang 

keduanya sangat penting dalam pembinaan kedisiplinan peserta didik, karena 

kedisiplinan peserta didik merupakan cerminan yang baik dan buruknya lembaga 
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tersebut. Guru akidah akhlaq memberi materi melalui mata pelajaran akidah 

akhlaq di ruang kelas dan memberikan penjelasan bagaimana caranya untuk 

menerapkan kedisiplinan pada kehidupan sehari-hari pada peserta didik. 

Sedangkan, untuk bimbingan dan memantau perkembangan akhlaq peserta didik 

itu sendiri menjadi tugas guru bimbingan konseling. Selain memantau 

perkembangan kedisiplinan peseta didik, guru konseling juga menangani peserta 

didik yang mempunyai masalah atau kesulitan dalam menerapkan kedisiplinan 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling 

pun harus mempunyai strategi tersendiri dalam membina kedisiplinan peserta 

didik agar peserta didik itu juga mau mengikuti ataupun menuruti dengan 

pembinaan yang telah di sampaikan oleh ke dua guru tersebut. 

Peran yang dilakukan antara guru akidah dan guru bimbingan konseling 

memiliki tanggung jawab dalam membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih, 

mengasuh dan mengawasi setiap tindakan yang telah dilakukan oleh peserta 

didik di sekolah yang sesuai dengan ajaran islam dan yang terkait dengan 

norma-norma yang ada. (Hawi, 2014:21) 

Guru akidah akhlaq juga dapat merangkap sebagai sebagai guru 

bimbingan konseling, begitu juga sebaliknya guru bimbingan konseling pun bisa 

merangkap sebagai guru yang mengajar mata pelajaran di kelas. Dengan 

begitulah dapat menunjukkan bahwasannya guru akidah akhlaq mempunyai 

tanggung jawab yang sama dengan guru bimbingan konseling serta memiliki 

tujuan yang sama yaitu dengan membina kedisiplinan peseta didik yang ada 

dilembaga tertentu. Walaupun memiliki tanggung jawab dan tujuan yang sama, 

akan tetatpi guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling memiliki peranan 

yang berbeda juga seperti guru akidah akhlaq memiliki tugas yang memberikan 

pengarahan bimbingan secara rohani kepada peserta didik agar mejadi 

kepribadian yang baik dan berakhlaqul karimah yang sesuai dengan ajaran 
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Islam. Sedangkan guru bimbingan konseling juga memberikan pegarahan yang 

membimbing terhadap prilaku dan akhlaq pada peserta didik yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku sesuai di sekolah dan di masyarakat. 

Peran antara guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling 

bukanlah menjadi sebuah alasan. Akan tetapi kedua guru ini memiliki ikatan 

yang erat dan berhubungan dalam pembinaan akhlaq peserta didik dengan 

adanya masalah kedisplinan peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perubahan dari tingkah laku peseta didik seperti saat dia melanggar peraturan 

yang telah di tetapkan oleh sekolah contonya datang terlamabat saat ke sekolah, 

tidak mengikuti apel dalam memulai pembelajaran aktif di kelas, tidak memakai 

atribut sekolah dengan lengkap, selalu membantah yang dikatakan oleh gurunya 

yang diseebabkan perkembangan zaman sekarang ini, seorang peserta didik 

menyamakan tutur kata saat berbicara dengan guru maupun orang yang lebih tua 

itu seperti berbicara dengan temannya sendiri dan permasalahan yang lainnya. 

Hal ini menurut penjelasan dari Ibu Abidah selaku guru bimbingan 

konsling di sekolah Al-Ibrohimi, beliau mengatakan bahwasannya: 

“namanya juga siswa, dia juga butuh bimbingan dan pendidikan 

meskipun semua siswa dalam lingkup pondok pesantren tidak semua siswa 

benar-benar patuh akan adanya peraturan yang ada, namanya juga mereka masih 

belajar untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik.” (wawancara, 10 April 

2021) 

Guru  akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling harus memiliki 

peran yang kuat dan ditanggapi secara halus serta bijaksana dalam membimbing 

akhlaq pada peserta didik. 

Meskipun semua peserta didik berada dalam lingkup pondok pesantren 

tidak semua peserta didik mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 

Sekolah , peserta didik juga membutuhkan motifasi dan arahan untuk 
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membiasakan perilaku disiplin karena di Pondok Pesantren tidak hanya satu atau 

dua orang saja yang tinggal di sana, akan tetapi banyak peserta didik yang 

berasal dari berbagai daerah. 

Disini guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling bekerja sama 

dalam menangani dan menyelesaikan masalah tersebut. Dengan ini sama halnya 

peserta didik kelas XII MA Al-Ibrohimi yang menjadi penelitian ini, karena di 

sekolah ini memiliki banyak perbedaan latar belakang siswa mulai dari keluarga 

dan lingkungan masyarakat umum. Peserta didik kelas XII yang berperilaku 

semena-mena dalam melakukan segala hal karena sedikitnya jam pelajaran. 

Tidak seperti peserta didik pada kelas bawah yang memiliki jam pelajaran yang 

padat. Hal ini sangat mempengaruhi kedisiplinan peserta didik di MA AL-

IBROHIMI yang terletak di lingkungan berbeda. Sekolah ini terletak pada 

wilayah lingkungan masyarakat umum dan di lingkungan masyarakat agamis, 

sehingga peserta didik yang sekolah di tempat tersebut memiliki karakter dan 

sikap yang cenderung berbeda. Upaya guru pun sangat penting di sekolah dalam 

pembinaan kedisiplinan peserta didik, bahkan juga harus mempengaruhi peserta 

didik  agar menjadi manusia yang bermanfaat dan berakhlaqul karimah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan ini menarik 

peneliti  untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN GURU AKIDAH 

AKHLAQ DAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

PEMBINAAN KEDISIPLINAN SISWA DI KELAS XII MA AL-

IBROHIMI MANYAR GRESIK”. Pembinaan kedisiplinan tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif, akan tetapi juga menekankan pada aspek 

afektif dan psikomotorik. Dimana nantinya menciptakan peserta didik yang 

berakhlaqul karimah, bermoral serta mempunyai pengetahuan yang cukup 

mengenai Islam dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

merumuskan beberapa pokok permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagaimana peran guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling dalam 

pembinaan kedisiplinan siswa di kelas XII MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik ? 

2. Bagaimana proses penerapan pembinaan kedisiplinan siswa oleh guru akidah 

akhlaq dan guru bimbingan konseling di kelas XII MA Al-Ibrohimi Manyar 

Gresik ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlaq dan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa di kelas XII MA 

Al-Ibrohimi Manyar Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu dalam urian rumusan masalah di atas, maka peneliti 

mengemukakan beberapa tujuan penelitian, diantaranya : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru akidah akhlaq dengan guru bimbingan 

konseling dalam pembinaan akhlaq siswa di kelas XII MA Al-Ibrohimi 

Manyar Gresik. 

2. Untuk mendeskripsikan proses penerapan pembinaan kedisiplinan siswa oleh 

guru akidah dan guru bimbingan konseling di kelas XII MA Al-Ibrohimi 

Manyar Gresik. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan strategi guru akidah akhlaq dan guru bimbingan konseling 

dalam pembinaan kedisiplinan siswa di keleas XII MA Al-Ibrohimi Manyar 

Gresik 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini di harapkan bisa memberikan manfaat bagi setiap 

individu, baik manfaat teoritis dan juga manfaat praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan bahan masukan untuk mengembangkan pembinaan kedisiplinan 

siswa. 

b. Memberikan landasan pemikiran bagi para peneliti yang akan datang dalam 

melakukan penelitian yang sejenis dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan pemikiran untuk pihak sekolah guna memperbaiki 

proses berlangsungnya kegiatan sekolah sehingga bisa meningkatkan 

kedisiplinan siswa dan juga bisa meningkatkan terjalinnya kerja sama dalam 

lingkup sekolah. 

b. Mempeluas wawasan bagi guru untuk meningkatkan strategi pembinaan 

akhlaq yang mana bisa memudahkan dalam menghadapi kesulitan akhlaq 

siswa yang susah menaati peraturan. 

c. Membuat siswa dapat intropeksi diri atas segala perbuatan yang melanggar 

peraturan di sekolah. 

d. Memberikan tambahan wawasan bagi peneliti mengenai strategi guru 

bimbingan konseling dan guru akidah akhlaq dalam membina akhlaq siswa 

E. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan defini yang lebih jelas tentang judul penelitian, 

maka peneliti di sini akan menegaskan beberapa istilah yang terkait dalam judul 

skripsi : 
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1. Peran 

Peran merupakan tingkah laku seseorang berdasarkan kedudukannya 

dalam kondisi sosial masyarakat yang memilliki tujuan untuk membawa 

masyarakat menjadi lebih maju melalui tugas yang dijalankan sesuai kedudukan 

dalam masyarakat. 

2. Guru Akidah Akhlaq 

Guru yang mengajarkan mata pelajaran akidah akhlaq serta membentuk 

peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

3. Guru Bimbingan Konseling (BK) 

Guru yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan bimbingan 

kepada peserta didik dalam memahami dirinya sendiri dan mengarahkan peserta 

didik dalam melalakukan penyesuaian diri sendiri. 

4. Pembinaan  

Pembinaan merupakan sebuah usaha, kegiatan dan juga tindakan yang 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 

Keadaan prilaku seseorang yang sesuai dengan aturan dan tata tertib 

yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan. 

5. Kedisiplinan  

Keadaan prilaku seseorang yang sesuai dengan aturan dan tata tertib 

yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan setelah setelah 

melakukan analisis data-data yang ada tentang Peran Guru Akidah Akhlaq dan 

Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa Kelas XII 

MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Guru Akidah Akhlaq dan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pembinaan Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik, 

yaitu guru melakukan perumusan mengenai pedoman dan program dalam 

pembinaan  kedisiplinan siswa. Kemudian guru akidah akhlaq dan 

bimbingan konseling memilih program sebagai pembinaan  kedisiplinan 

siswa kelas XII MA Al-Ibrohim Manyar Gresik menggunakan program 

seperti apel pagi, memberikan motivasi dan pemberian tugas yang dilakukan 

oleh semua guru ketika proses pembelajaran di dalam kelas. Guru juga 

menentukan sasaran dari program kedisiplinan yang akan berlangsung. 

Sasaran utama dari program tersebut adalah peserta didik dan seluruh warga 

sekolah. Selain itu, guru memberikan sosialisasi kepada orang tua atau dari 

wali peserta didik mengenai program-program kedisiplinan. 

2. Proses Penerapan Guru Akidah Akhlaq dan Guru Bimbingan Konseling 

dalam Membimbing Kedisiplinan Siswa Kelas XII di MA Al-Ibrohimi 

Manyar Gresik, yaitu guru menetapkan tujuan yang hendak dicapai dalam 

pelaksanaan program kedisiplinan. Pada tahap selanjutnya, perencaan guru 

telah memilih program yang akan dijalankan sebagaimana yang dianggap 

hal yang paling efektif dan sesuai dengan pandangan hidup masyarakat. 
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Perencaan pembinaan kedisiplinannya yaitu apel pagi, upaca yang dilakukan 

setiap satu bulan sekali, pramuka, penertiban tata tertib dan pembelajaran. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlaq dan Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Kedisiplinan siswa di kelas XII 

MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik. Faktor pendukungnya seperti program 

kegiatan sekolah yang mendukung, kerja sama semua warga sekolah yang 

baik dam peran aktif kerja sama guru dan orang tua terhadap perkembangan 

siswa dengan baik. Selanjutnya faktor penghambatnya adalah adanya kerja 

sama orang tua yang kurang baik, engawasan guru dengan siswa yang 

terbatas dan pengaruh pergaulan dari teman-temannya. 

B. Saran 

1. Sebagai kepala sekolah 

Terima kasih untuk kepala MA Al-Ibrohimi Manyar Gresik yang telah 

memberikan izin kepada saya untuk melaksanakan penelitian di lembaga 

tersebut. 

2. Bagi guru aqidah akhlak dan guru bimbingan konseling. 

Disarankan untuk terus meningkatkan bimbingan kedisiplinan siswa 

agar lebih memudahkan siswa untuk memahami pelajaran dan juga bisa 

mencapai target yang telah ditentukan. 

3. Bagi siswa. 

Disarankan untuk terus belajar dan jangan membangkang kepada guru-

gurunya, jangan malas mendengarkan penjelasan dari guru dan selalu latihan 

agar bisa mengaplikasikan kedisiplinan dengan baik. 
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4. Bagi lembaga 

Untuk lembaga Madrasah Aliyah Al-Ibrohimi Manyar Gresik sebaiknya 

mampu berekspresi lagi di era globalisasi yang modern ini agar masyarakat 

tertarik untuk mendorong anak-anaknya bersekolah di Madrasah Aliyah Al-

Ibrohimi Manyar Gresik. 

5. Bagi peneliti lain. 

Jika ada kekurangan dalam penelitian ini saya mohon maaf yang 

sebesar-besarnya dan jika mau menjadikan referensi penelitian selanjutnya 

mohon dipergunakan dengan sebaik mungkin. 
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